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Abstract. Financial management is one of the key factors in determining the success of a company, especially for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the digital era. This study aims to analyze the literature that
discusses the influence of financial management practices on MSME performance, considering the role of digital
technology in financial management. This study explores key aspects of financial management, such as financial
planning, budget control, cash flow management, and investment, and how the application of technology can
improve its efficiency and effectiveness. The results of the study show that the use of digital technology, such as
cloud-based accounting applications and digital payment systems, can improve the accuracy and speed of
financial management, which ultimately has a positive impact on MSME performance. This study provides
important insights for MSME actors and policy makers in integrating digital technology to strengthen financial
management and improve business competitiveness.
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Abstrak. Manajemen keuangan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan perusahaan,
khususnya pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis literatur yang membahas pengaruh praktik manajemen keuangan terhadap kinerja UMKM, dengan
mempertimbangkan peran teknologi digital dalam pengelolaan keuangan. Kajian ini mengeksplorasi aspek-aspek
utama manajemen keuangan, seperti perencanaan keuangan, pengendalian anggaran, pengelolaan arus kas, serta
investasi, dan bagaimana penerapan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi akuntansi berbasis cloud dan sistem
pembayaran digital, mampu meningkatkan akurasi dan kecepatan pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Studi ini memberikan wawasan penting bagi pelaku UMKM dan
pembuat kebijakan dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk memperkuat manajemen keuangan dan
meningkatkan daya saing bisnis.

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Kinerja Perusahaan, UMKM, Era Digital, Literatur Review

1. PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai sektor,
termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Teknologi digital memberikan
peluang sekaligus tantangan bagi UMKM dalam mengelola kegiatan operasional dan
keuangan. Manajemen keuangan yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan dan kinerja UMKM di era digital. Manajemen keuangan merupakan
salah satu tanggung jawab utama pimpinan perusahaan yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan strategis dalam hal investasi dan pembiayaan. Sesuai dengan prinsip-prinsip
manajemen, pengelolaan dana untuk kebutuhan investasi dan pembiayaan perusahaan harus

dilakukan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan penerapan
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fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengarahan, dan pengendalian dalam
pengelolaan serta pemenuhan kebutuhan keuangan perusahaan. Selain itu, aktivitas seperti
pengelolaan investasi, pembiayaan, dan penentuan kebijakan dividen menjadi tugas utama
yang diemban oleh manajer keuangan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang sering disebut sebagai perusahaan
kecil, adalah entitas usaha dengan kekayaan bersih berkisar antara Rp 50 juta hingga lebih dari
Rp 500 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, usaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi
yang mandiri dan menguntungkan, dikelola oleh individu atau badan usaha, serta tidak
berafiliasi sebagai anak perusahaan atau cabang dari perusahaan lain. Sementara itu, UMKM
memiliki pendapatan tahunan antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar (Gonibala et al., 2019).

Menurut data dari Kementerian Keuangan, UMKM berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian Indonesia, mencakup 90% dari seluruh aktivitas ekonomi dan menyerap lebih
dari 50% tenaga kerja. Sebagai salah satu tulang punggung ekonomi Indonesia, UMKM
menghadapi tantangan besar akibat pandemi Covid-19 yang mulai menyebar di akhir tahun
2019. Pandemi tersebut menyebabkan penurunan kinerja di berbagai sektor, terutama UMKM.
Banyak pelaku UMKM terpaksa menghentikan operasional karena berbagai kendala seperti
kesulitan mendapatkan bahan baku, buruknya respon pasar, tertundanya produksi, dan masalah
distribusi.

Selain itu, pelaku usaha juga dihadapkan pada perubahan perilaku konsumen dan
meningkatnya persaingan di pasar. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh berbagai lembaga,
seperti Bank Dunia, BPS, dan Bappenas, banyak UMKM mengalami kesulitan dalam
memenuhi kewajiban finansial, termasuk membayar gaji karyawan, tagihan utilitas, dan cicilan
pinjaman. Hal ini memaksa sebagian besar pelaku UMKM untuk melakukan pemutusan
hubungan kerja (PHK) terhadap karyawannya (Bahtiar, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Keuangan, UMKM berkontribusi
terhadap 90% aktivitas ekonomi dan lebih dari 50% lapangan kerja nasional. Sektor ini menjadi
salah satu tulang punggung perekonomian, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, di era digital, UMKM menghadapi tantangan
yang semakin kompleks, terutama dalam pengelolaan keuangan yang menjadi salah satu aspek
kunci keberhasilan mereka. Pengelolaan keuangan yang efektif dapat menentukan

keberlanjutan dan daya saing UMKM di pasar yang dinamis.

24 IJurnaI Manajemen dan Ekonomi Bisnis- VOL. 5, NO. 1 TAHUN 2025



e-ISSN : 2962-4797; p-ISSN : 2962-3596 Hal 23-30

Manajemen keuangan mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
dan pemantauan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam konteks
UMKM, penerapan manajemen keuangan yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko finansial, serta memaksimalkan nilai perusahaan. Di sisi lain, transformasi
digital mendorong UMKM untuk mengadopsi teknologi keuangan (financial technology) guna
meningkatkan pengelolaan keuangan dan daya saing. Manajemen keuangan merupakan bagian
integral dari aktivitas bisnis yang melibatkan pengelolaan dana perusahaan, pengambilan
keputusan investasi, pembiayaan, serta pengendalian keuangan untuk memastikan efisiensi dan
efektivitas operasional (Susanto et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa manajemen
keuangan yang baik memiliki dampak langsung terhadap kinerja UMKM, seperti
meningkatkan profitabilitas dan memperkuat posisi mereka di pasar (Rahmawati & Putri,
2021). Di era digital, peran teknologi dalam pengelolaan keuangan semakin signifikan.
Digitalisasi telah membuka peluang bagi UMKM untuk mengakses teknologi keuangan
(fintech) dan perangkat lunak akuntansi yang membantu mereka mengelola arus kas, mencatat
transaksi, dan melakukan analisis keuangan secara real-time (Yulianto et al., 2022).

Namun, pandemi Covid-19 yang melanda sejak akhir 2019 telah memberikan dampak
besar terhadap UMKM. Menurut survei yang dilakukan oleh Bank Dunia (2021), banyak
UMKM mengalami penurunan pendapatan, kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansial,
dan terpaksa menghentikan operasi mereka. Hal ini semakin menunjukkan pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik untuk menghadapi krisis. Studi oleh Bahtiar (2021)
menyebutkan bahwa integrasi teknologi digital dalam manajemen keuangan menjadi solusi
potensial untuk membantu UMKM bertahan selama pandemi. Meskipun demikian, tantangan
seperti literasi keuangan yang rendah, keterbatasan infrastruktur digital, dan resistensi terhadap
perubahan masih menjadi hambatan utama (Putra et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur yang membahas pengaruh manajemen
keuangan terhadap kinerja UMKM, khususnya dalam konteks era digital. Studi ini juga
mengeksplorasi faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan implementasi manajemen

keuangan digital pada UMKM, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review. Metode

ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian
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sebelumnya terkait pengaruh manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan pada UMKM
di era digital.
Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari artikel jurnal, buku, laporan
penelitian, dan publikasi akademik lainnya yang relevan. Pencarian dilakukan melalui
database seperti Google Scholar, Scopus, dan Springer.
Kriteria Inklusi
o Kiriteria inklusi:
1. Artikel yang membahas manajemen keuangan dan kinerja perusahaan
UMKM.
2. Penelitian yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2014-2024).
3. Artikel yang relevan dengan konteks era digital.
Prosedur Analisis
1. Pengumpulan artikel berdasarkan kata kunci seperti "manajemen keuangan UMKM",
"kinerja perusahaan di era digital", dan "pengaruh digitalisasi terhadap UMKM".
2. Evaluasi kualitas dan relevansi artikel menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).

3. Sintesis hasil penelitian untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan temuan utama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Mendukung hubungan antara manajemen keuangan yang efektif dan peningkatan
kinerja perusahaan, khususnya pada sektor UMKM di era digital. Hasil literatur menunjukkan
hal-hal berikut:

1. Peningkatan Literasi Keuangan Penelitian oleh Setyawan (2020) menemukan bahwa
peningkatan literasi keuangan pada UMKM secara signifikan meningkatkan
kemampuan manajerial dalam pengambilan keputusan keuangan. Hal ini mencakup
pengelolaan arus kas, pengelolaan hutang, dan perencanaan investasi.

2. Adopsi Teknologi Digital Studi oleh Rahmawati & Putra (2021) mengungkapkan
bahwa adopsi teknologi berbasis digital, seperti penggunaan aplikasi akuntansi dan
sistem pembayaran digital, membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan mempermudah pencatatan keuangan.

3. Manajemen Risiko Keuangan Berdasarkan penelitian Sari et al. (2022), UMKM yang

menerapkan strategi mitigasi risiko keuangan, seperti diversifikasi pendapatan dan
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kontrol kredit, mampu menghadapi ketidakpastian ekonomi dengan lebih baik, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja perusahaan.

4. Akses ke Sumber Pendanaan Studi oleh Wijaya (2023) menunjukkan bahwa UMKM
yang memiliki akses lebih baik ke modal, baik dari perbankan maupun platform

crowdfunding, lebih mampu mengembangkan usaha dan meningkatkan profitabilitas.

PEMBAHASAN

Manajemen keuangan yang efektif memainkan peran penting dalam mendorong kinerja
UMKM di era digital. Peningkatan literasi keuangan, yang mencakup kemampuan untuk
memahami laporan keuangan dan membuat keputusan berbasis data, menjadi fondasi utama
dalam pengelolaan keuangan. Adopsi teknologi digital, seperti yang ditemukan dalam studi
Rahmawati & Putra (2021), memberikan keuntungan kompetitif bagi UMKM melalui
automasi dan efisiensi operasional.

Selain itu, manajemen risiko keuangan menjadi aspek krusial, terutama di tengah
volatilitas ekonomi. Diversifikasi pendapatan dan kontrol kredit tidak hanya meningkatkan
stabilitas keuangan, tetapi juga memungkinkan UMKM untuk mengelola ketidakpastian
dengan lebih baik. Penelitian Sari et al. (2022) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa
perusahaan yang mampu mengelola risiko keuangan secara efektif cenderung lebih sukses.

Faktor akses ke pendanaan juga menjadi penentu penting. Banyak UMKM masih
menghadapi kendala dalam mendapatkan modal usaha, meskipun terdapat berbagai inisiatif
pemerintah dan swasta untuk meningkatkan inklusi keuangan. Studi Wijaya (2023) menyoroti
pentingnya memanfaatkan teknologi finansial untuk meningkatkan akses ke pendanaan yang
lebih fleksibel.

Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan sumber daya manusia yang terampil
dalam teknologi digital dan literasi keuangan yang rendah di beberapa wilayah. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan pelatihan, pendampingan, dan dukungan
kebijakan untuk meningkatkan penerapan manajemen keuangan yang baik pada UMKM.

Berdasarkan studi literatur yang dikumpulkan, ditemukan bahwa pengelolaan keuangan
yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional, serta daya saing UMKM
di pasar. Di sisi lain, tantangan dalam pengelolaan keuangan juga menghambat pertumbuhan

UMKM, terutama di tengah transformasi digital yang terjadi saat ini.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan yang
efektif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di era digital. Faktor-
faktor utama yang berkontribusi meliputi:

1. Peningkatan literasi keuangan yang membantu pengambilan keputusan berbasis data.
2. Adopsi teknologi digital untuk automasi dan efisiensi.

3. Manajemen risiko keuangan yang memperkuat stabilitas keuangan.

4. Akses ke sumber pendanaan yang lebih baik melalui teknologi finansial.

Untuk mengoptimalkan pengaruh ini, diperlukan kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam menyediakan pelatihan, pendanaan, dan akses

teknologi yang lebih baik.
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